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V.1. DESAIN DAN ANALISA TULANGAN RANGKAP TERHADAP LENTUR

Desain dan analisa merupakan suatu masalah vang berhu-
bungan walaupun mempunyal perbedaan  vang mendasar serta
membutubkan teknik yang berbeda pula. Dalam analisa, tinjau-
an dilakukan terhadap beban dan momen yang bekerja, dimensi
struktur, desain mutu baja, beton, serta beban yang bekerja
telah diketabui. Didalam mendesain, perancang dapat mengatur
letak sumbu netral sekehendak perancang.

Dalam desain dan analisa pada suatu balok yang direnca-
nakan tulangan rangkap, maka blok dari balok itu akan ter-—
bagi menjadi dua daerah yaitu daerah tarik dan daerah desak.
Dimana dae%ah tarik, gaya tarik yang bekerja akan dipikul
oleh bajanya dan daerah desak akan dipikul oleh betonnya.

Fembagian daerah seperti pada gambar dibawah ini.Lde=.4]
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Gbr.5.1. Desain balok beton bertulang.
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V.2. KUAT TEKAN DAN KUAT LELEH YANG DIIJINKAN.

Fersyaratan perancangan struktur beton berasumsi bahwa
keamanan yéng cukup terpenuhi bila kuat tekan yang bekerja
berada dibawah kuat tekan yvang diijinkan.

Untuk beton @ f'¢ = kuat tekan beton vang diijinkan.

Urntuk baja : fy = kuat leleh baja yang disyaratkan.

Tabel 5.1. Kuat tekan beton.

Mutu beton f'c (Mpa) f'c (Hg/cmz)
29 25 230
0 30 OO0
ga) 35 380
40 40 400

Tabel 3.2. Tegangan leleh baja

Mutu baja fy (Mpa) fy (kg/cm<)
240 240 2400
400 400 4000

V.3. TINJAUAN BALOK TERHADAP GESER.

Tegangan geser yang tinggi pada suatu balok akan menim-—
bulkan retak miring, maka upaya untuk mencegah pembentukan
retak miring digunakan penulangan transversal yang dikenal
dengan istilah penulangan geser vyang berbentuk senglkang
tertutup  arah vertikal ataupun miring untuk menutupi penu-—
langan memanjang disekeliling muka balok.

Salah satu metode yang akan dipakai adalah Metode

Alternatif berdasarkan SKSNI.T-15-1991-0%, dengan meninjau
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V.4,

DESAIN ANALISA BALOK KONVENSIONAL.

Direncanakan sebuabh balok bentang L = & m.

mut b

muata

bhetorn f

bhaja Ty

dengan beban

deng

Brex ] uam

an bheban

breerat beton

Fembahasan 3

P

by

Fmas

Dimi

R o=

‘o= Z0 Mpa.

= 400 Mpa.
rencana Wl = 25 KN/m.

rencana Wd = 15 KN/m.

termasul berat sendiri

w24 KN/ me

Bl = 0,85

T &0

N wWam. K
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S [ -2 i 1 (O —— ) o= O, OREE

400
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=% FPam)= 00,0244 (400) (1-( (%) (0,0244) (15,6886) )

= 7,8922 Mpa
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Bebarn - bheban

Ditakesir berat sendiri 2 KN/m

it

Md = (1/78)Wd.LS = (1/8) (L5+2)(6%) = 76,5 KN-m

M1 = (L/78)WL1.L% = (1/8)(25)(6<) = 112,5 KN-m

11
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Bhr.G.d. Desain tulangan rangkap
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Mn?2 = Mn - Ml

M2 = Cs(d - d’
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Asl = As
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Dianggap tulangan tarik dan tekan telah

Co = 0,85.f ' c.b.a = 0,83(30)(230).a = &3

Ce = Ag’ (fy - 0,83.f c)= 1321,040400 —~ 0,85(320))=494729,7 N
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